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Abstract. This study aims to analyze the perceptions of outsourced employees regarding work-life balance 
and its impact on performance within a State-Owned Enterprise (SOE). Employing a qualitative approach 
with a case study design, this research involved five outsourced employees selected through purposive 
sampling. Data were collected via in-depth interviews, observation, and documentation studies, then 
analyzed using Miles and Huberman's interactive model. The findings indicate that outsourced employees 
perceive a significant mismatch in workload, characterized by an imbalance between personnel numbers 
and work volume, uneven task distribution, and minimal involvement in setting workload standards. This 
workload mismatch negatively impacts performance, leading to decreased accuracy, delayed task 
completion, physical fatigue, psychological pressure, and a perception of unfairness in performance 
evaluations, resulting in reduced motivation. Nevertheless, informants demonstrated adaptation strategies 
such as independent work prioritization and mutual assistance. This study extends human resource 
management and workload theories by highlighting the complexity of subjective experiences among 
outsourced employees in an SOE context, which is often underrepresented in the literature. The findings 
imply the need for improved, more participatory workload management and performance evaluation 
systems to enhance outsourced employees' satisfaction and productivity. 
 
Keywords: Workload, Performance, Outsourced employees, SOE, Case study. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi tenaga alih daya mengenai kesesuaian beban 
kerja dan dampaknya terhadap kinerja pada lingkungan perusahaan BUMN. Menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian ini melibatkan lima informan tenaga alih daya yang dipilih 
melalui purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tenaga alih daya merasakan ketidaksesuaian beban kerja yang signifikan, ditandai 
oleh ketimpangan jumlah personel dengan volume pekerjaan, distribusi tugas yang tidak merata, serta 
minimnya keterlibatan dalam penentuan standar beban kerja. Ketidaksesuaian beban kerja ini berdampak 
negatif terhadap kinerja, meliputi penurunan ketelitian, keterlambatan penyelesaian tugas, kelelahan fisik, 
tekanan psikologis, serta persepsi ketidakadilan dalam evaluasi kinerja yang berujung pada penurunan 
motivasi. Meskipun demikian, informan menunjukkan strategi adaptasi seperti menyusun prioritas kerja 
mandiri dan gotong royong. Studi ini memperluas teori manajemen sumber daya manusia dan beban kerja 
dengan menyoroti kompleksitas pengalaman subjektif tenaga alih daya dalam konteks BUMN yang 
seringkali kurang terwakili dalam literatur. Temuan ini mengimplikasikan perlunya perbaikan sistem 
pengelolaan beban kerja dan evaluasi kinerja yang lebih partisipatif untuk meningkatkan kepuasan dan 
produktivitas tenaga alih daya. 
 
Kata kunci: Beban kerja, Kinerja, Tenaga alih daya, BUMN, Studi kasus. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Manajemen sumber daya manusia memegang peranan vital dalam mendorong 

efektivitas operasional dan pencapaian tujuan organisasi, terutama di lingkungan 

perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki skala operasional besar. 
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Perusahaan diwajibkan mengelola sumber daya manusia yang handal serta profesional 

agar dapat beroperasi secara efektif dan efisien (Assa, 2022). Kinerja karyawan menjadi 

salah satu indikator utama keberhasilan manajemen sumber daya ini, yang ditentukan 

oleh kenyamanan dan kepuasan kerja individu. Penempatan tenaga kerja yang tepat sesuai 

dengan kualifikasi dan beban kerja menjadi prasyarat esensial untuk menjaga 

produktivitas dan kepuasan kerja. Organisasi harus memastikan bahwa setiap individu 

memiliki beban kerja yang sesuai agar dapat berkontribusi secara optimal tanpa 

mengalami kelelahan. 

Perencanaan sumber daya manusia yang memadai menjadi fondasi penting dalam 

mempertahankan kinerja tinggi. Penelitian terdahulu mengemukakan bahwa kepuasan 

kerja pegawai adalah komponen krusial yang membantu organisasi mencapai tujuannya 

(Boka & FoEh, 2024). Ada beberapa faktor penentu kepuasan kerja, salah satunya adalah 

beban kerja, yang dapat memengaruhi stres kerja sebagai variabel mediasi. Beban kerja 

dan lingkungan kerja juga diketahui memiliki dampak pada sindrom kelelahan kerja atau 

burnout syndrome pada karyawan (Assa, 2022). Studi lain menunjukkan bahwa beban 

kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, serta secara tidak 

langsung memengaruhi kinerja karyawan melalui kepuasan kerja (Hammar, 2023). 

Temuan ini menekankan pentingnya pengelolaan beban kerja yang efektif untuk 

menjaga tingkat kepuasan dan kinerja karyawan. Observasi awal di sebuah BUMN di 

Bandung menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara beban kerja dan kinerja tenaga alih 

daya. Jumlah tenaga alih daya di beberapa unit kerja terlihat belum sebanding dengan 

volume pekerjaan, sehingga memicu lembur untuk memenuhi target operasional. 

Distribusi pekerjaan yang tidak merata juga dikeluhkan, dengan penumpukan pada 

periode tertentu dan beban rendah pada waktu lain, menciptakan ketidakseimbangan 

tugas harian. Penurunan produktivitas, seperti keterlambatan penyelesaian dan kurangnya 

ketelitian, ditemukan pada sebagian tenaga alih daya, diduga terkait tekanan kerja. 

Sistem evaluasi kinerja terhadap tenaga alih daya belum sepenuhnya 

mempertimbangkan beban kerja, berpotensi menimbulkan persepsi ketidakadilan dan 

memengaruhi motivasi. Kesenjangan penelitian ini berpusat pada mekanisme spesifik di 

mana ketidaksesuaian beban kerja memengaruhi kinerja tenaga alih daya dalam konteks 

BUMN di Bandung, yang memiliki karakteristik birokrasi dan tuntutan kinerja unik. 
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Penelitian sebelumnya sering menganalisis beban kerja dan kinerja secara umum (Karabi 

& FoEh, 2024) atau dalam konteks medis, namun belum secara mendalam menelaah 

bagaimana ketidaksesuaian beban kerja pada tenaga alih daya, yang memiliki kontrak 

kerja berbeda, berinteraksi dengan kinerja mereka di lingkungan BUMN di Bandung. 

Studi ini akan mengeksplorasi proses-proses kualitatif yang mendasari fenomena ini, 

seperti persepsi ketidakadilan, tekanan kerja, dan dampaknya terhadap produktivitas dan 

motivasi, yang seringkali tidak terungkap dalam pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

mengadopsi pendekatan kualitatif untuk memahami secara komprehensif pengalaman 

dan perspektif tenaga alih daya terkait beban kerja dan kinerja. 

RQ1: Bagaimana persepsi tenaga alih daya mengenai kesesuaian beban kerja di 

lingkungan perusahaan BUMN? RQ2: Bagaimana dampak kesesuaian beban kerja 

terhadap kinerja tenaga alih daya pada perusahaan BUMN? Kebaruan penelitian ini 

bersifat metodologis dan kontekstual: fokus pada analisis kualitatif terhadap kesesuaian 

beban kerja dan kinerja tenaga alih daya di BUMN, yang jarang dieksplorasi secara 

mendalam untuk mengungkap nuansa dan pengalaman subyektif. Berbeda dari studi 

sebelumnya yang banyak menggunakan analisis kuantitatif untuk mengukur hubungan 

antarvariabel atau studi di sektor spesifik seperti medis, penelitian ini secara eksplisit 

berupaya memahami mekanisme dan persepsi di balik ketidaksesuaian tersebut dari sudut 

pandang informan di lingkungan BUMN di Bandung yang memiliki struktur kerja dan 

sistem alih daya yang kompleks. Penelitian ini berkontribusi dalam dua hal. Pertama, 

secara teoretis, penelitian ini memperkaya pemahaman mengenai interaksi antara beban 

kerja dan kinerja dari perspektif tenaga alih daya. Kedua, secara praktis, temuan ini dapat 

memberikan rekomendasi strategis bagi perusahaan BUMN dalam mengelola beban kerja 

dan meningkatkan kinerja tenaga alih daya.  

2. KAJIAN TEORITIS 

Memusatkan pembahasan pada konsep beban kerja dan kinerja tenaga alih daya. 

Keberhasilan suatu organisasi, terutama perusahaan besar seperti BUMN di Bandung, 

sangat bergantung pada pengelolaan sumber daya manusia (MSDM) yang efektif. MSDM 

mengoptimalkan potensi tenaga kerja untuk mencapai target perusahaan secara efisien. 

Kinerja pegawai berfungsi sebagai indikator utama kesuksesan MSDM, juga dipengaruhi 

oleh berbagai elemen, termasuk kepuasan kerja (Somak et al., 2023). Kinerja karyawan 
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yang optimal tidak hanya mendukung tercapainya tujuan organisasi, tetapi juga 

mencerminkan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia secara keseluruhan 

(Widhawati & Damayanthi, 2018). 

Pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja menjadi 

sangat penting untuk menjaga keberlanjutan perusahaan. Organisasi wajib memastikan 

setiap individu memiliki beban kerja yang proporsional demi mempertahankan kontribusi 

maksimal tanpa menimbulkan kelelahan. 

A. Beban Kerja 

 Beban kerja merupakan jumlah tugas dan tanggung jawab yang wajib diselesaikan 

individu dalam jangka waktu tertentu. Konsep ini mencakup dua aspek, yaitu 

kuantitas pekerjaan serta tingkat kesulitan dan kompleksitas tugas. Beban kerja yang 

tidak seimbang, baik terlalu banyak maupun terlalu sedikit, dapat berdampak serius 

pada kesejahteraan dan produktivitas karyawan. Beban kerja berlebihan bisa memicu 

stres, kelelahan, dan sindrom burnout, yang pada akhirnya mengurangi kinerja 

(Syamsu et al., 2019). Pengelolaan beban kerja yang baik menjadi kunci bagi 

perusahaan agar karyawan tetap termotivasi dan produktif. 

 Perusahaan secara rutin harus menganalisis beban kerja untuk menjaga 

keseimbangan. Beberapa riset telah memperlihatkan bahwa beban kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja yang 

mendukung juga memengaruhi kinerja karyawan, dengan kepuasan kerja bertindak 

sebagai mediator penting (Karabi & FoEh, 2024). Konflik peran dan beban kerja 

dapat memengaruhi kinerja karyawan secara negatif melalui burnout sebagai variabel 

intervening, menunjukkan rumitnya hubungan antarvariabel (Boka & FoEh, 2024). 

Sebuah studi lain mengungkapkan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap 

kompensasi dan kinerja guru; namun, dampak pada kompensasi tidak signifikan 

sementara pada kinerja signifikan. 

B. Kinerja Tenaga Alih Daya 

 Kinerja tenaga alih daya merujuk pada hasil kerja yang dicapai individu yang 

dipekerjakan melalui pihak ketiga dalam memenuhi target dan standar perusahaan 

pengguna jasa. Kinerja adalah hasil evaluasi seberapa baik seseorang telah 
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melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai standar yang diharapkan (Aguinis, 

2024). Tenaga alih daya sering memiliki ciri pekerjaan dan kondisi kerja berbeda 

dibandingkan karyawan internal, termasuk kontrak kerja yang lebih singkat dan 

potensi ketidakpastian. Evaluasi kinerja mereka membutuhkan pendekatan yang 

memperhitungkan kekhasan tersebut. Beberapa faktor seperti kompetensi, disiplin 

kerja, dan budaya kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Sahid, 2022). 

 Kompetensi dan stres kerja juga memengaruhi kinerja tenaga kesehatan, 

khususnya dalam situasi tekanan tinggi seperti pandemi (Rilda et al., 2022). 

Pengetahuan regulasi dan kompetensi juga memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai, meskipun lingkungan kerja mungkin tidak selalu 

berpengaruh langsung pada motivasi atau kinerja (Salatin & Tabrani, 2024). 

Peningkatan kinerja dapat dilihat dari kemampuan karyawan menyelesaikan tugas 

tepat waktu, akurat, dan dapat diandalkan (Mahmud & Tesniwati, 2023). Kinerja 

karyawan adalah aset utama perusahaan untuk mencapai tujuan, sehingga 

memerlukan perhatian terhadap faktor-faktor yang memengaruhinya. Analisis 

mendalam mengenai bagaimana beban kerja memengaruhi kinerja tenaga alih daya 

menjadi penting dalam konteks BUMN di Bandung. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

menganalisis kesesuaian beban kerja terhadap kinerja tenaga alih daya pada sebuah 

perusahaan BUMN di Bandung. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai persepsi, pengalaman, dan makna yang dibangun 

informan terhadap fenomena yang diteliti dalam konteks kehidupan nyata. Penelitian 

dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu Maret hingga Mei, dengan mempertimbangkan 

hasil observasi awal yang menunjukkan adanya indikasi ketidaksesuaian beban kerja dan 

kinerja tenaga alih daya. Informan dipilih secara purposive sampling dengan kriteria 

tenaga alih daya yang telah bekerja minimal satu tahun, memiliki pengalaman terkait 

ketidaksesuaian beban kerja, dan bersedia mengikuti penelitian. Sebanyak lima informan 

terlibat dalam penelitian hingga mencapai saturasi data, sehingga informasi yang 

diperoleh dinilai telah mewakili fenomena yang dikaji (Aguinis, 2024). 
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Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi terstruktur, 

observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali persepsi 

informan mengenai distribusi beban kerja, tekanan kerja, serta dampaknya terhadap 

kinerja. Observasi dilakukan untuk mengamati kondisi kerja, interaksi antartenaga alih 

daya, dan pola pembagian tugas, sedangkan dokumentasi meliputi laporan internal 

perusahaan, data jam kerja, lembur, serta prosedur evaluasi kinerja. Kombinasi ketiga 

teknik tersebut menerapkan triangulasi sumber sehingga mampu memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif sekaligus meningkatkan keabsahan data penelitian. 

Data dianalisis secara manual menggunakan model interaktif Miles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara induktif. 

Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan mengelompokkan informasi penting dari 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif, matriks, dan kutipan informan untuk memudahkan interpretasi. Keabsahan 

temuan dijaga melalui triangulasi sumber dan member checking dengan meminta 

informan memverifikasi hasil interpretasi peneliti, sehingga temuan yang dihasilkan 

memiliki kredibilitas yang lebih kuat dalam menjelaskan hubungan antara kesesuaian 

beban kerja dan kinerja tenaga alih daya (Mahmuda et al., 2022).  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi, 

kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Temuan 

penelitian diuraikan secara tematik berdasarkan rumusan masalah, didukung oleh kutipan 

langsung dari informan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai 

pengalaman mereka.  

Tabel 1. Ringkasan Tema Hasil Wawancara 

Tema Informan 
Pendukung 

Keterkaitan dengan Literatur 

Ketimpangan jumlah tenaga vs 
volume pekerjaan 

IN-1, IN-3, 
IN-5 

Beban kerja dan lingkungan kerja 
berdampak pada burnout syndrome (Assa, 
2022) 
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Distribusi tugas tidak merata 
(lonjakan periodik) 

IN-2, IN-3, 
IN-4 

Beban kerja tidak seimbang berdampak 
pada kesejahteraan dan produktivitas 
(Syamsu et al., 2019) 

Minimnya keterlibatan dalam 
penentuan standar beban kerja 

IN-1, IN-4, 
IN-5 

Sistem evaluasi yang belum 
mempertimbangkan beban kerja memicu 
persepsi ketidakadilan 

Penurunan ketelitian dan 
keterlambatan penyelesaian 
tugas 

IN-2, IN-3 Beban kerja berlebih menurunkan kinerja 
melalui burnout (Boka & FoEh, 2024) 

Kelelahan fisik dan tekanan 
psikologis 

IN-3, IN-4, 
IN-5 

Beban kerja memicu stres kerja sebagai 
variabel mediasi (Boka & FoEh, 2024) 

Persepsi ketidakadilan evaluasi 
dan penurunan motivasi 

IN-1, IN-2, 
IN-5 

Beban kerja berpengaruh pada kepuasan 
dan kinerja (Hammar, 2023) 

Secara keseluruhan, hasil wawancara dengan kelima informan menunjukkan bahwa 

ketidaksesuaian beban kerja dirasakan secara konsisten dalam bentuk ketimpangan 

jumlah personel, distribusi tugas yang tidak merata, dan minimnya keterlibatan tenaga 

alih daya dalam penentuan standar beban kerja. Kondisi tersebut berdampak pada 

penurunan ketelitian dan ketepatan waktu kerja, kelelahan fisik maupun psikologis, serta 

persepsi ketidakadilan yang menurunkan motivasi kerja. Temuan ini memperkuat 

jawaban atas RQ1 dan RQ2 penelitian, sekaligus menegaskan pentingnya pengelolaan 

beban kerja yang lebih proporsional dan partisipatif bagi tenaga alih daya di lingkungan 

perusahaan BUMN. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesesuaian beban kerja merupakan faktor 

penting yang memengaruhi kinerja tenaga alih daya pada perusahaan BUMN. Pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus memungkinkan peneliti memahami secara mendalam 

pengalaman, persepsi, dan makna yang dibangun oleh tenaga alih daya mengenai beban 

kerja yang mereka hadapi. Temuan yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi mengungkap bahwa ketidaksesuaian beban kerja tidak hanya berkaitan 

dengan jumlah pekerjaan, tetapi juga distribusi tugas, tekanan kerja, serta sistem evaluasi 

kinerja. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pengelolaan sumber daya manusia 
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yang efektif menjadi prasyarat penting bagi tercapainya produktivitas organisasi, 

khususnya pada perusahaan BUMN yang sangat bergantung pada tenaga alih daya (Assa, 

2022; Somak et al., 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar informan merasakan 

ketidakseimbangan beban kerja yang ditandai oleh keterbatasan jumlah personel, 

distribusi pekerjaan yang tidak merata, serta meningkatnya volume pekerjaan pada 

periode tertentu. Kondisi tersebut menyebabkan lembur, tekanan kerja yang tinggi, dan 

kesulitan memenuhi target operasional. Temuan ini sejalan dengan teori manajemen 

sumber daya manusia yang menyatakan bahwa beban kerja harus disesuaikan dengan 

kapasitas individu agar organisasi mampu mempertahankan produktivitas sekaligus 

menjaga kepuasan kerja karyawan (Farid, 2022; Boka & FoEh, 2024). 

Ketidaksesuaian beban kerja terbukti berdampak langsung terhadap penurunan 

kinerja tenaga alih daya. Informan mengungkapkan bahwa beban kerja yang berlebihan 

menyebabkan berkurangnya ketelitian, meningkatnya kesalahan kerja, keterlambatan 

penyelesaian tugas, serta menurunnya kualitas hasil pekerjaan. Selain itu, tekanan kerja 

yang terus meningkat memunculkan kelelahan fisik dan psikologis yang mengarah pada 

gejala burnout. Temuan ini konsisten dengan penelitian Syamsu et al. (2019), Adung et 

al. (2023), dan Hammar (2023) yang menjelaskan bahwa beban kerja berlebih 

meningkatkan stres kerja dan menurunkan kinerja melalui penurunan kepuasan kerja. 

Selain memengaruhi produktivitas, penelitian ini menemukan bahwa 

ketidaksesuaian beban kerja juga memunculkan persepsi ketidakadilan dalam sistem 

evaluasi kinerja. Informan menilai bahwa penilaian hanya berfokus pada hasil akhir tanpa 

mempertimbangkan tingkat kesulitan maupun besarnya beban kerja yang ditanggung. 

Kondisi tersebut menurunkan motivasi kerja karena tenaga alih daya merasa upaya yang 

mereka lakukan tidak dihargai secara proporsional. Temuan ini memperluas hasil 

penelitian terdahulu dengan menunjukkan bahwa persepsi keadilan menjadi mekanisme 

penting yang menghubungkan beban kerja dengan motivasi dan kinerja tenaga alih daya. 

Meskipun menghadapi berbagai keterbatasan, para informan menunjukkan 

kemampuan beradaptasi melalui strategi informal, seperti menyusun prioritas pekerjaan, 

saling membantu antar rekan kerja, dan mengatur pembagian tugas secara mandiri. 

Strategi tersebut menunjukkan adanya resiliensi individu dalam menghadapi tekanan 
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kerja, namun efektivitasnya masih bergantung pada inisiatif pribadi karena belum 

didukung oleh kebijakan organisasi. Kondisi ini mengindikasikan perlunya sistem 

manajemen beban kerja yang lebih terstruktur agar penyelesaian masalah tidak hanya 

bergantung pada kemampuan adaptasi individu. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa karakteristik perusahaan BUMN 

memberikan konteks yang berbeda dibandingkan sektor lain. Struktur organisasi yang 

kompleks, tuntutan pencapaian target operasional, serta ketergantungan terhadap tenaga 

alih daya menyebabkan pengelolaan beban kerja menjadi lebih menantang. Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya yang umumnya dilakukan pada 

sektor pendidikan, kesehatan, maupun industri manufaktur dengan menunjukkan 

dinamika spesifik tenaga alih daya di lingkungan BUMN. 

Dibandingkan penelitian terdahulu yang sebagian besar menggunakan pendekatan 

kuantitatif, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

mekanisme bagaimana ketidaksesuaian beban kerja memengaruhi kinerja. Pengalaman 

informan menunjukkan bahwa dampak beban kerja tidak hanya terjadi secara langsung 

terhadap produktivitas, tetapi juga melalui munculnya tekanan psikologis, kelelahan, 

persepsi ketidakadilan, serta menurunnya motivasi kerja. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkaya literatur mengenai hubungan beban kerja dan kinerja dari perspektif 

pengalaman subjektif tenaga alih daya. 

Implikasi praktis penelitian ini menegaskan bahwa perusahaan BUMN perlu 

menerapkan sistem pengelolaan beban kerja yang lebih proporsional, transparan, dan 

partisipatif. Distribusi pekerjaan perlu disesuaikan dengan kapasitas tenaga kerja, 

sedangkan sistem evaluasi kinerja harus mempertimbangkan kompleksitas tugas dan 

beban kerja aktual. Selain itu, perusahaan perlu memperkuat komunikasi, menyediakan 

program pengelolaan stres, pelatihan manajemen waktu, serta mekanisme peer support 

untuk mengurangi risiko kelelahan dan meningkatkan kesejahteraan tenaga alih daya. 

Sejalan dengan perkembangan organisasi modern, pengelolaan beban kerja juga 

perlu didukung oleh budaya organisasi yang adaptif serta transformasi digital yang 

mampu meningkatkan efisiensi proses kerja. Pengembangan sistem kerja yang fleksibel, 

perencanaan sumber daya manusia yang lebih akurat, serta pemanfaatan teknologi dalam 

distribusi pekerjaan dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan 
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produktif. Langkah tersebut diharapkan mampu meningkatkan kepuasan kerja, loyalitas, 

serta pencapaian indikator kinerja organisasi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa ketidaksesuaian beban kerja 

merupakan faktor utama yang menurunkan kinerja tenaga alih daya melalui peningkatan 

kelelahan, penurunan ketelitian, munculnya persepsi ketidakadilan, dan berkurangnya 

motivasi kerja. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperluas 

pemahaman mengenai hubungan antara beban kerja dan kinerja dalam konteks tenaga 

alih daya di perusahaan BUMN, sekaligus memberikan kontribusi praktis berupa 

rekomendasi pengelolaan beban kerja yang lebih adil, partisipatif, dan berkelanjutan guna 

meningkatkan kinerja organisasi secara menyeluruh. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesesuaian beban kerja merupakan faktor yang 

sangat menentukan kinerja tenaga alih daya pada perusahaan BUMN. Temuan 

menunjukkan bahwa ketidakseimbangan beban kerja, yang ditandai dengan distribusi 

tugas yang tidak merata, keterbatasan jumlah personel, serta tingginya tekanan kerja, 

berdampak pada penurunan kualitas dan ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, 

meningkatnya kelelahan fisik maupun psikologis, serta munculnya persepsi ketidakadilan 

dalam sistem evaluasi kinerja. Kondisi tersebut menurunkan motivasi kerja dan 

berpotensi menghambat pencapaian tujuan organisasi. Meskipun demikian, tenaga alih 

daya menunjukkan kemampuan beradaptasi melalui pengaturan prioritas pekerjaan dan 

kerja sama antarrekan, namun strategi tersebut masih bersifat informal dan belum 

didukung oleh kebijakan organisasi yang memadai. 

Berdasarkan temuan tersebut, perusahaan BUMN disarankan untuk menerapkan 

sistem pengelolaan beban kerja yang lebih proporsional, objektif, dan partisipatif melalui 

pemerataan distribusi tugas, perencanaan kebutuhan tenaga kerja yang lebih akurat, serta 

penyempurnaan sistem evaluasi kinerja yang mempertimbangkan kompleksitas pekerjaan 

dan beban kerja aktual. Selain itu, perusahaan perlu memperkuat komunikasi antara 

manajemen dan tenaga alih daya, menyediakan program pengelolaan stres, pelatihan 

manajemen waktu, serta membangun mekanisme dukungan antarpegawai guna 

meningkatkan kesejahteraan, motivasi, dan produktivitas tenaga alih daya. 
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian pada 

beberapa perusahaan BUMN maupun sektor industri lainnya dengan melibatkan jumlah 

informan yang lebih beragam. Penelitian juga dapat menggunakan pendekatan campuran 

(mixed methods) atau menguji variabel lain, seperti kepuasan kerja, kompensasi, 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan kesejahteraan psikologis sebagai faktor yang 

memediasi atau memoderasi hubungan antara beban kerja dan kinerja. Dengan demikian, 

akan diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai strategi pengelolaan 

sumber daya manusia yang efektif bagi tenaga alih daya. 
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